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ABSTRACT

This research aims to classification students in predicting the level of student satisfaction with
the teaching of lecturers in the FMIPA study program of Sam Ratulangi University. The data
was obtained from a questionnaire with a sample of 300 data where this data was divided into
200 training data and 100 testing data. The attributes used as many as 4 are Communication,
Building a Learning Atmosphere, Assessment of Students, and Delivery of Materials. The
method used in this study is naive bayes which is processed using R-Studio software. For manual
calculation of training data used 50 data from 200 training data, and data testing taken 5 data
from 100 data testing. While the data processed with R-Studio has an accuracy of 0.96 or 96%,
sensitivity of 1.0 or 100%.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan klasifikasi dalam memprediksi tingkat kepuasan
mahasiswa terhadap pengajaran dosen di program studi FMIPA Universitas Sam Ratulangi.
Data didapat dari kuisioner dengan sampel 300 data dimana data ini dibagi menjadi 200 data
training dan 100 data testing. Atribut yang digunakan sebanyak 4 yaitu Komunikasi,
Membangun Suasana Belajar, Penilaian Terhadap Mahasiswa, dan Penyampaian Terhadap
Materi . Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah naive bayes yang di proses
menggunakan software R-Studio. Untuk perhitungan manual data training yang digunakan 50
data dari 200 data training, dan data testing diambil 5 data dari 100 data testing. Sedangkan data
yang di proses dengan R-Studio memiliki accuracy 0.96 atau 96%, sensitivity 1,0 atau 100% .

Kata kunci: Naive Bayes, tingkat kepuasan

PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting untuk meningkatkan dan
mempersiapkan sumber daya manusia (SDM) yang unggul dan berdaya saing tinggi.
Disinilah peran institusi pendidikan tinggi menjadi sangat penting dalam menciptakan
tenaga ahli yang mampu mengembangkan ilmu pengetahuan dan memberi sumbangan
kepada pembangunan. Perguruan tinggi sebagai salah satu institusi pendidikan, dituntut
untuk dapat menyelenggarakan pendidikan yang bermutu dan berkualitas kepada
stakeholder [5]. Salah satu perspektif tentang pelayanan pendidikan yang bermutu ialah
tersedianya penunjang proses pembelajaran yang memadai [8]. Menurut [3] sarana dan
prasarana pelayanan pendidikan adalah fasilitas langsung ataupun tidak langsung yang
digunakan dalam proses memberikan materi pelajaran dari pendidik kepada peserta
didik. Bukan hanya mahasiswa yang memiliki kewajiban untuk memiliki kemampuan
dan keahlian, dosen juga dituntut untuk pintar dalam proses penyampaian materi
sehingga dapat dengan mudah dipahami dan mahasiswa menjadi puas [4].

Program Studi Matematika merupakan salah satu program studi yang ada di
Universitas Sam Ratulangi yang berperan memberikan kepuasan terhadap mahasiswa.
Kepuasan mahasiswa tersebut dapat berupa kepuasan terhapat cara pengajaran dosen.
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Kepuasan mahasiswa mengenai pengajaran dosen merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi dalam menentukan keberhasilan suatu perguruan tinggi.

Data mining dibagi menjadi beberapa kelompok berdasarkan tugas yang dapat
dilakukan yaitu : Deskripsi, Estimasi, Prediksi, Klasifikasi, Clustering, dan Asosiasi
Dalam hal ini peneliti menggunakan metode Naive Bayes[2]. Naive Bayes digunakan
dalam penelitian ini karena metode ini merupakan teknik prediksi yang mencari
probabilitas sederhana berdasarkan pada Teorema Bayes dengan asumsi independensi
yang kuat [6].

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh [7] vyaitu prediksi tingkat
pemahaman mahasiswa terhadap mata kuliah berdasarkan posisi duduk dengan
menggunakan algoritma Naive Bayes hasil pengujian menunjukkan akurasi yang
didapatkan sebesar 88,24% vyaitu dengan 8 responden menyatakan ketidakpahaman
sedangkan 60 responden lainnya menyatakan paham terhadap tingkat pemahaman
mahasiswa terhadap mata kuliah. Penelitian pada tahun 2020 yang dilakukan oleh[1]
untuk klasifikasi kepuasan mahasiswa dengan data yang digunakan sebanyak 30 data
dengan metode pengambilan data berbentuk kuesioner. Hasil akurasi yang didapatkan
adalah 61% mahasiswa menjawab puas terhadap sarana dan prasarana pembelajaran dan
39% menjawab tidak apapun. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kepuasan mahasiswa terhadap dosen dan
menguji proses analisis klasifikasi naive bayes dalam memprediksi tingkat kepuasan
mahasiswa terhadap pengajaran dosen

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan dari bulan oktober 2021 mulai dari penyusunan
proposal, pengambilan data serta pengolahan data. Berhubungan keadaan masih dalam
masa Pandemi Covid-19 pengolahan data akan dilakukan di rumah atau work from
home.
Metode Analisis Data

Metode yang digunakan adalah metode Naive Bayes untuk mengklasifikasi naive
bayes dalam memprediksi tingkat kepuasan mahasiswa terhadap pengajaran dosen di
Program Studi Matematika FMIPA Universitas Sam Ratulangi. Analisis data digunakan
dengan program R Studio.
Naive Bayes

Naive Bayes merupakan metode pengklasifikasian probabilitas dan statistik yang
dikemukakan oleh ilmuwan inggris Thomas Bayes, yaitu memprediksi kemungkinan
yang terjadi di masa depan berdasarkan kejadian di masa sebelumnya. Untuk
menyelesaikan metode Naive Bayes dapat dilakukan dengan persamaan-persamaan
sebagai berikut:

pP(X|H)xP(H)
P(H|x) = LRI &)
Keterangan :
X : Data dengan class yang belum diketahui
H . Hipotesis data merupakan suatu class spesifik
P(H|X) : Probabilitas hipotesis H berdasarkan kondisi X (posteriori probabilitas)

P(H) : Probabilitas hipotesis H (prior probabilitas)

P(X|H): Probabilitas X berdasarkan kondisi pada hipotesis H

P(X) :Probabilitas X

Penjabaran lebih lanjut rumus Naive Bayes tersebut dilakukan dengan menjabarkan

secara terperinci (C|xy, ..., X,,) menggunakan aturan perkalian sebagai berikut:

P(C|X;1...,X) =P(C)P(Xy, ..., Xn|C) @)
=P(O)P(X,|O)P(Xy, ..., X,|CXy)
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=P(C)P(X1|C)P(X,|C, X)P(X3, ..., Xu|C, X1, X5)
=P(C)P(X{|C)P(X,|C, X )P(X3|C, X1, X3) -+ P(Xu|C, X1 Xy - Xy 1)

Jika semakin banyak faktor-faktor yang semakin kompleks yang berpengaruh
terhadap nilai probabilitas, maka semakin tidak mungkin untuk menghitung nilai
tersebut satu persatu. Proses perhitungan akan semakin susah untuk dilakukan, maka
disinilah digunakan asumsi independensi yang sangat tinggi, bahwa masing-masing

atribut dapat saling bebas. Dengan asumsi tersebut, diperlukan persamaan :
P&XDP(X)) _ P(XinX;)
P(X;|X;) = = = P(X:
( ll J) P(Xj) P(Xj) ( 1) (3)

Untuk i # j, sehingga

Dari persamaan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa asumsi independensi
membuat syarat perhitungan menjadi lebih sederhana. Selanjutnya penjabaran

(P(C|Xy, ....., Xy,) dapat disederhanakan menjadi persamaan :
(X2AC)P(X5|C) ... P(CIXy, ..., Xn) = P(X11C) = ;=1 P(Xi]C) (4)
Keterangan :

1 P(X;|C) = Perkalian ranting antar atribut.

Dalam metode Naive Bayes diperlukan data latih dan data uji yang ingin
diklasifikasikan. Semakin banyak data latih yang yang dilibatkan, semakin baik hasil
yang prediksi yang diberikan. Menghitung P(C;) yang merupakan probabilitas prior
untuk setiap sub kelas C yang akan dihasilkan menggunakan persamaan :

S

S; adalah jumlah data training dari kategori C;, dan s adalah jumlah total data
training. Menghitung P (X;|C;) yang merupakan probabilitas posterior X; dengan syarat
C menggunakan persamaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penentuan Kriteria

Sampel yang diteliti berjumlah 300 mahasiswa dengan 4 variabel yang digunakan
penulis yaitu Komunikasi (C,), Membangun Suasana Belajar (C,), Penilaian Terhadap
mahasiswa (C3) dan Penyampaian Terhadap materi (C,). Untuk setiap variabel yang
dikumpulkan terlebih dahulu diklasifikasikan dan diberi skor atau nilai yaitu SP (Sangat
Puas), P (Puas), KP (kurang Puas) dan TP (Tidak Puas). Dari semua skor yang ada,
maka akan dikelompokkan menjadi 2 kelompok yaitu BAIK (sangat puas(SP) dan
puas(P)) dan TIDAK BAIK (kurang puas(KP) dan tidak puas(TP).

Perhitungan Manual
Tabel 1. Data Training

Responden C1l C2 C3 C4 Klasifikasi
R1 P P P P BAIK
R2 SP P SP SP BAIK
R3 P P P P BAIK
R4 P P P P BAIK
R5 P P P P BAIK
R6 TP P P P BAIK
R7 P P P P BAIK
R8 SP P SP SP BAIK
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Responden C1l C2 C3 C4 Klasifikasi
R9 P P P P BAIK
R10 P P P P BAIK
R50 SP P SP SP BAIK

Tabel 2. Data Testing
Responden Cl cC2 C3 C4 Klasifikasi

R51 P P P P ?
R52 P P P P ?
R53 SP P SP SP ?
R54 P SP SP SP ?
R55 KP P KP KP ?

Setelah data dipilih, langkah selanjutnya penulis menghitung jumlah baik dan tidak
baik berdasarkan tabel 1 Dari 50 data training yang digunakan, diketahui kelas baik
sebanyak 46 data, dan kelas tidak baik sebanyak 4 data. Perhitungan probabilitas prior
kemungkinan puas dalam menentukan kepuasan mahasiswa terhadap cara pengajaran
dosen dapat dilihat pada persamaan berikut :

46
P(Baik) = =092

4
P(Tidak Baik) = z5 = 0,08

Setelah probabilitas dari masing-masing prior telah diketahui, selanjutnya penulis
menghitung masing-masing probabilitas dari setiap kriteria yang digunakan. Kriteria
yang digunakan penulis yaitu komunikasi (C;), membangun suasana belajar (C,),
penilaian terhadap mahasiswa (C;) dan penyampaian terhadap materi (C,). Dalam
menentukan probabilitas setiap kriteria, penulis menghitung bagian-bagian yang
terdapat pada setiap Kkriteria, pada penelitian ini bagian-bagian yang terdapat dalam
setiap kriteria menggunakan 4 respon yaitu sangat puas (SP), puas (P), kurang (KP) dan
tidak puas (TP). Sehingga dalam menentukan probabilitas setiap Kriteria dilakukan
dengan menghitung jumlah baik dan tidak baik pada skala yang digunakan. Sehingga
perhitungan probabilitas masing-masing kriteria dapat dilihat.

1) Menghitung Probabilitas Komunikasi(C;)

Tabel 3 . Probabilitas Komunikasi(C;)
Jumlah Kejadian yang

Komunikasi terpilin Probabilitas
Baik Tidak Baik Baik Tidak Baik
SP 10 0 0,22 0
P 35 1 0,76 0,25
KP 0 3 0 0,75
s 0 1 0 0,25
JUMLAH 46 4 1 1

2)  Menghitung Probabilitas Membangun Suasana Belajar(C,)
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Tabel 4. Probabilitas Membangun Suasana Belajar(C,)
Jumlah Kejadian yang

Membangun - Probabilitas
Suasana Belajar . terp!llh : : . .
Baik Tidak Baik Baik Tidak Baik
SP 1 0 0,02 0
P 44 2 0,96 0,5
KP 0 2 0 0,5
TP 1 0 0,02 0
Jumlah 46 4 1 1

3)  Menghitung Probabilitas Peniliaian Terhadap Mahasiswa(Cs3)
Tabel 5. Probabilitas Penilaian Terhadap Mahasiswa(C5)

Penilaian Jumlah Kejadian yan .
Terhadap teer)iIih Y Probabilitas
Mahasiswa Baik Tidak Baik Baik Tidak Baik
SP 10 0 0,22 0
P 35 0 0,76 0
KP 0 4 0 1
TP 1 0 0,02 0
Jumlah 46 4 1 1

4)  Menghitung Probabilitas Penyampaian Materi(C,)
Tabel 6. Probabilitas Penyampaian Materi(C,)
Jumlah Kejadian yang

Penyampgian Terpilin Probabilitas
Materi Baik Tidak Baik  Baik Tidak Baik
SP 11 0 0,24 0
P 34 1 0,74 0,25
KP 0 3 0 0,75
TP 1 0 0,02 0
Jumlah 46 4 1 1

Setelah masing-masing probabilitas kriteria telah diketahui, langkah selanjutnya
adalah menghitung nilai dari salah satu nilai yang diberikan responden untuk
menentukan nilai klasifikasi. Berdasarkan data testing pada tabel 2 pada data responden
51 sampai dengan 55 dilakukan klasifikasi ke dalam kelas baik dan kelas tidak baik.
Sehingga untuk menghitung nilai Baik dan tidak Baik pada data responden 51 sampai
dengan 55 adalah sebagai berikut:

P(51|Baik) = P(Komunikasi = P|Baik) x P(Membangun Suasana Belajar = P|Baik) x
P(Penilaian Terhadap Mahasiswa = P|Baik) x P(Penyampaian Terhadap Materi =

P|Baik)

= 0,76x 0,96 x 0,76 x 0,74

= 0,41032704

P(51|Tidak Baik) = P(Komunikasi = P|Tidak Baik) x P(Membangun Suasana

Belajar = P|Tidak Baik) x P(Penilaian Terhadap Mahasiswa = P|Tidak Baik) x
P(Penyampaian Terhadap Materi = P| Tidak Baik)

= 0,25x0,5x0x0,25

=0

P(52|Baik)  =P(Komunikasi = P|Baik) x P(Membangun Suasana Belajar = P|Baik) x
P(Penilaian Terhadap Mahasiswa = P|Baik) x P(Penyampaian Terhadap Materi =
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P|Baik)

= 0,76x 0,96 x 0,76 x 0,74

= 0,41032704

P(52|Tidak Baik) = P(Komunikasi = P|Tidak Baik) x P(Membangun Suasana

Belajar = P|Tidak Baik) x P(Penilaian Terhadap Mahasiswa = P|Tidak Baik) x
P(Penyampaian Terhadap Materi = P| Tidak Baik)

= 0,25x0,5x0x0,25

=0

Dan seterusnya sampai data 55

Setelah nilai Baik dan tidak Baik pada data 51 sampai dengan 55 telah diketahui.
Selanjutnya penulis melakukan perhitungan maksimal masing-masing Klasifikasi.
Perhitungan data responden 51 sampai dengan 55 untuk menghitung pemaksimalan nilai
Baik yaitu

P(Baik|C) = P(Rn|C) * P(Baik)
= P(51|C) * P(Baik)

= 0,41032704 x 0,92

= 0,3775008768

P(Baik|C) = P(Rn|C) * P(Baik)
= P(52|C) * P(Baik)

= 0,41032704 x 0,92

= 0,3775008768

Dan seterusnya sampai data P(55|Baik)

Sedangkan perhitungan maksimal nilai tidak baik pada data responden 51 sampai
dengan 55 yaitu :

P(Tidak Baik|C) = P(Rn|C) * P(Tidak Baik)
= P(51|C) * P(Tidak Baik)

= 0x0,08

=0

P(Tidak Baik|C) = P(Rn|C) * P(Tidak Baik)
= P(52|C) = P(Tidak Baik)

= 0x0,08

=0

Dan seterusnya sampai data P(55|Tidak Baik)

Setelah menghitung pemaksimalan dari nilai baik dan tidak baik, selanjutnya
penulis membandingkan nilai baik dan tidak baik. Sehingga dapat diketahui mahasiswa
tersebut termasuk kedalam kategori baik atau tidak baik.

R51 = Baik > Tidak Baik

=0,3775008768 >0
=0,3775008768 (Baik)

R52 = Baik > Tidak Baik

= 0,3775008768 >0
= 0,3775008768 (Baik)

R53 = Baik > Tidak Baik

= 0,0102592512>0
= 0,0102592512 (Baik)

R54 = Baik > Tidak Baik

= 0,0007383552 >0
= 0,0007383552 (Baik)

R55 = Baik < Tidak Baik

= 0<0,0225
=0,0225 (Tidak Baik)
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Tabel 7. Kategori Data Testing

Responder Kategori
R51 Baik
R52 Baik
R53 Baik
R54 Baik
R55 Tidak Baik

Implementasi Klasifikasi Naive Bayes pada R-Studio

Data yang di analisa dalam Software R-Studio adalah 200 data training dan 100
data testing. Program yang digunakan untuk menganalisa algoritma Naive Bayes pada
software R-Studio adalah sebagai berikut :

Setelah program di run, hasil yang ditampilkan adalah sebagai berikut :

Prediksi BAIK TIDAK BAIK

BAIK 79 3

TIDAK BAIK 0 0

Accuracy : 0.9634

95% CI : (0.8968, 0.9924)

No Information Rate . 0.9634

P-Value [Acc>NIR] : 0.6473

Kappa 0

Mcnemar's Test P-Value 0.2482

Sensitivity :1.0000

Specificity :0.0000

Pos Pred Value : 0.9634

Neg Pred Value - NaN

Prevalence : 0.9634

Detection Rate . 0.9634
Detection Prevalence : 1.0000

Balanced Accuracy :0.5000

'Positive’ Class . BAIK

Dijelaskan bahwa kelas Baik yang berhasil diprediksi Baik sebanyak 79, sedangkan
kelas Baik yang diprediksi Tidak Baik adalah 3, artinya kelas Baik gagal memprediksi
3 data yang seharusnya diprediksi Kelas Baik tetapi diprediksi jadi kelas Tidak Baik.
Kelas Tidak Baik yang diprediksi Tidak Baik sebanyak 0, sedangkan kelas Tidak Baik
yang diprediksi Baik adalah 0. Dapat dilihat bahwa kemampuan memprediksi kelas
secara keseluruhan adalah 0.96 atau 96%, artinya dari segi akurasi sudah sangat bagus.

Hasil prediksi pada data testing menggunakan software R-Studio dapat dilihat pada
tabel 8.

Tabel 8. Hasil Prediksi data testing pada software R-Studio

No Responder Klasifikasi
TIDAK
1 R1 BAIK
2 R2 BAIK
3 R3 BAIK
4 R4 BAIK
5 R5 BAIK
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No Responder Klasifikasi

6 R6 BAIK

7 R7 BAIK

8 R8 BAIK

9 R9 BAIK
10 R10 BAIK
100 R100 BAIK

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa:

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kepuasan mahasiswa terhadap pengajaran
dosen antara lain, komunikasi, membangun suasana belajar, penilaian terhadap
mahasiswa, dan penyampaian materi.

2. Algoritma Naive Bayes dapat digunakan sebagai salah satu metode untuk klasifikasi
dalam menentukan kepuasan mahasiswa terhadap cara pengajaran dosen di Program
Studi Matematika FMIPA Unsrat dengan parameter yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu Komunikasi, Membangun Suasana Belajar, Penilaian Terhadap
Mahasiswa dan Penyampaian Terhadap Materi. Dari seluruh data, 200 data
digunakan sebagai data training dan 100 data digunakan sebagai data testing. Dari 50
data training dengan Kklasifikasi BAIK sebanyak 46 data dan TIDAK BAIK sebanyak
4 data. Pengujian menggunakan software R-Studio dengan metode Naive Bayes
berhasil memprediksi klasifikasi dengan accuracy 0.96 atau 96% dan Sensitivity
100%.
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